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Abstrak

Digitalisasi pendidikan mengubah cara peserta didik memperoleh informasi, berinteraksi,
dan menjalani proses belajar. Perubahan tersebut memperluas kesempatan belajar, sekaligus
menghadirkan persoalan yang berkaitan dengan distraksi digital, kualitas interaksi sosial,
kesenjangan literasi digital, serta perkembangan emosional dan karakter peserta didik.
Penelitian ini bertujuan mengkaji pendidikan holistik sebagai kerangka pengembangan
peserta didik dalam lingkungan pendidikan digital serta mengidentifikasi kondisi yang
memengaruhi penerapannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka. Literatur ditelusuri melalui Google Scholar dengan memusatkan pencarian
pada publikasi periode 2020-2025 yang membahas pendidikan holistik, pendidikan digital,
perkembangan peserta didik, literasi digital, pendidikan karakter, dan keterampilan abad ke-
21. Sumber yang terpilih dianalisis secara tematik untuk menemukan keterkaitan antara
tantangan digital, dimensi perkembangan peserta didik, praktik pembelajaran, dan kondisi
implementasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan holistik memberi kerangka
untuk menempatkan perkembangan intelektual, emosional, sosial, fisik, dan spiritual sebagai
pertimbangan dalam penggunaan teknologi pendidikan. Integrasi tersebut terutama tampak
pada pembelajaran yang memberi ruang bagi penalaran kritis, kolaborasi, refleksi,
kreativitas, dan tanggung jawab dalam menggunakan teknologi. Sintesis literatur juga
menunjukkan tiga unsur yang menentukan penerapannya, yaitu kurikulum yang berorientasi
pada perkembangan peserta didik secara utuh, kompetensi pendidik dalam mengambil
keputusan pedagogis terkait teknologi, serta dukungan kebijakan dan kelembagaan. Temuan
ini menempatkan pendidikan holistik bukan sebagai pelengkap digitalisasi, melainkan
sebagai kerangka untuk menentukan fungsi teknologi berdasarkan tujuan pendidikan dan
kebutuhan perkembangan peserta didik.

Kata Kunci: Pendidikan Holistik; Pendidikan Digital; Perkembangan Peserta Didik;
Kompetensi Pendidik; Kurikulum.

Abstract
The digitalization of education has changed how students access information, interact with others, and
experience learning. These changes have expanded learning opportunities while raising concerns related
to digital distraction, the quality of social interaction, disparities in digital literacy, and students’
emotional and character development. This study examines holistic education as a framework for
student development in digital learning environments and identifies the conditions that shape its
implementation. A qualitative approach employing library research was used. Literature was retrieved
through Google Scholar, with the search focusing on publications from 2020 to 2025 addressing holistic
education, digital education, student development, digital literacy, character education, and 21st-
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century skills. The selected literature was analyzed thematically to identify relationships among digital
challenges, dimensions of student development, pedagogical practices, and implementation conditions.
The findings indicate that holistic education provides a framework for considering intellectual,
emotional, social, physical, and spiritual development in the use of educational technology. Its
integration is particularly evident in learning practices that foster critical reasoning, collaboration,
reflection, creativity, and responsible technology use. The synthesis further identifies three conditions
that shape implementation: curricula oriented toward the development of the whole student, educators’
capacity to make pedagogical decisions concerning technology, and supportive institutional and policy
environments. These findings position holistic education not as an addition to educational
digitalization, but as a framework for determining the role of technology according to educational
purposes and students’ developmental needs.

Keywords: Holistic Education; Digital Education; Student Development; Teacher Competence;
Curriculum.

Pendahuluan

Digitalisasi mengubah pembelajaran dari model seragam ke model yang lebih personal,
berbasis data, dan responsif terhadap kebutuhan belajar individual (C. Bonfield et al., 2020).
Perangkat digital, platform pembelajaran daring, dan sumber belajar berbasis internet kini
menjadi bagian dari kegiatan pendidikan sehari-hari (Quan Wang et al., 2025). Perubahan
tersebut memperluas akses terhadap informasi dan memberi ruang bagi pembelajaran yang lebih
fleksibel serta beragam. Digitalisasi juga mengubah praktik guru, pola belajar peserta didik,
asesmen, hingga pengelolaan pembelajaran. Perubahan ini semakin luas seiring berkembangnya
pembelajaran berbasis data, kurikulum digital, dan penggunaan kecerdasan buatan dalam
pendidikan. Dengan demikian, persoalan pendidikan pada era digital tidak lagi terbatas pada
ketersediaan teknologi, tetapi menyangkut bagaimana teknologi ditempatkan dalam proses
perkembangan peserta didik (Rizaldi, R. et al., 2025)

Penggunaan teknologi dalam pendidikan membawa konsekuensi yang tidak selalu sama
bagi setiap peserta didik. Perbedaan akses terhadap perangkat dan jaringan masih menimbulkan
kesenjangan, sementara kemampuan menggunakan teknologi secara teknis belum dengan
sendirinya membentuk kecakapan untuk menilai informasi, mengendalikan penggunaan media,
atau bertindak secara bertanggung jawab di ruang digital. Intensitas interaksi melalui perangkat
juga memengaruhi pola komunikasi dan hubungan sosial dalam pembelajaran (Winarsih, N. et
al., 2024). Persoalan seperti distraksi digital, ketergantungan terhadap teknologi, berkurangnya
keterlibatan emosional, dan kesenjangan kompetensi digital menunjukkan bahwa adaptasi
pendidikan terhadap teknologi tidak cukup dilakukan dengan menyediakan perangkat atau
memindahkan kegiatan belajar ke platform digital. Pendidikan tetap berhadapan dengan tugas
mendasar untuk mendampingi perkembangan peserta didik sebagai manusia (Khrapov, S. et al,
2022).

Persoalan tersebut menempatkan pendidikan holistik sebagai kerangka yang relevan untuk
dibicarakan kembali. Pendidikan holistik memandang perkembangan peserta didik sebagai
proses yang mencakup dimensi intelektual, emosional, sosial, fisik, dan spiritual. Orientasinya
tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan dan pencapaian akademik, tetapi juga mencakup
pembentukan karakter, kesadaran diri, kemampuan membangun hubungan sosial, dan
tanggung jawab terhadap lingkungan kehidupan. Dalam lingkungan pendidikan yang semakin
terdigitalisasi, kerangka ini memberi dasar untuk menempatkan teknologi sesuai dengan tujuan
pendidikan (Ariyanti, P., et al, 2025) Teknologi digunakan untuk memperluas pengalaman
belajar tanpa menggeser perhatian terhadap relasi antarmanusia, perkembangan emosional,
nilai, dan pembentukan karakter peserta didik.

Literatur dalam kajian ini memperlihatkan beberapa arah yang mendukung pandangan
tersebut. Pare & Sihotang (2024) menghubungkan pendidikan holistik dengan pengembangan
keterampilan abad ke-21, terutama berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
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Temuan (Miseliunaite et al, 2022), melalui systematic literature review, membahas pendidikan
holistik dalam cakupan perkembangan manusia yang lebih luas. Sementara itu, Yusuf et al.
(2025) membahas pendidikan holistik di era digital melalui perspektif filsafat pendidikan dan
teori belajar humanistik. Kajian lain juga memperlihatkan perhatian terhadap literasi digital,
pendidikan karakter, kompetensi digital guru, dan integrasi teknologi dengan pendekatan
pendidikan yang menyeluruh (Sultanzade et al, 2025). Literatur tersebut memberi landasan
bahwa pembicaraan mengenai transformasi digital pendidikan perlu ditempatkan bersama
dengan persoalan perkembangan manusia, bukan semata-mata persoalan adopsi teknologi.

Meski demikian, literatur yang dihimpun menunjukkan bahwa pembahasan mengenai
pendidikan holistik dan pendidikan digital masih tersebar pada beberapa fokus. Sebagian
penelitian menempatkan pendidikan holistik dalam pembentukan karakter dan keterampilan
abad ke-21 (Pare & Sihotang, 2024; Miseliunaite et al, 2022), sedangkan penelitian lain
membahas kompetensi guru, literasi digital, kebijakan, atau pemanfaatan teknologi dalam
konteks pendidikan tertentu (Aisyi, et al, 2025). Dalam studi ini, persoalan tersebut terlihat pula
dari beragamnya fokus sumber yang digunakan, mulai dari integrasi e-learning, kompetensi
digital pendidik, pendidikan karakter, sampai pendidikan holistik integratif. Kondisi tersebut
menyisakan kebutuhan untuk membaca temuan-temuan itu dalam satu kerangka yang
menjelaskan hubungan antara tantangan perkembangan peserta didik, prinsip pendidikan
holistik, penggunaan teknologi digital, dan kondisi yang diperlukan untuk penerapannya.

Kebutuhan tersebut penting karena penerapan pendidikan holistik dalam lingkungan
digital berlangsung dalam kondisi pendidikan yang tidak seragam. Ketersediaan infrastruktur,
kompetensi pendidik, desain kurikulum, orientasi asesmen, dan dukungan kebijakan dapat
menentukan bagaimana teknologi digunakan dalam pembelajaran. Guru juga memegang posisi
penting karena penggunaan teknologi memperoleh makna pedagogis melalui cara guru
merancang pengalaman belajar, membangun interaksi, dan mendampingi peserta didik. Karena
itu, pendidikan holistik berbasis teknologi tidak cukup diterjemahkan sebagai penambahan
perangkat digital pada kegiatan pembelajaran. Penerapannya memerlukan hubungan yang jelas
antara tujuan perkembangan peserta didik, desain pembelajaran, kapasitas pendidik, kurikulum,
dan lingkungan pendidikan.

Berangkat dari persoalan tersebut, studi ini memusatkan perhatian pada bagaimana
pendidikan holistik dapat digunakan sebagai kerangka untuk merespons tantangan
perkembangan peserta didik dalam lingkungan pendidikan digital. Kajian dilakukan dengan
memetakan tantangan perkembangan peserta didik yang dibahas dalam literatur, menelaah
bentuk integrasi prinsip pendidikan holistik dengan teknologi digital, serta mengidentifikasi
kondisi yang mendukung penerapannya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka (library research).
Studi pustaka dipilih karena persoalan yang dikaji memerlukan pembacaan terhadap gagasan,
temuan penelitian, dan perdebatan akademik mengenai pendidikan holistik dalam lingkungan
pendidikan yang semakin terdigitalisasi. Dalam penelitian kepustakaan, sumber tertulis tidak
hanya digunakan untuk membangun latar belakang penelitian, tetapi menjadi bahan utama yang
diperiksa, dibandingkan, dan ditafsirkan untuk menjawab fokus penelitian (George, 2008).
Literatur dengan demikian diperlakukan sebagai sumber data yang memungkinkan penelitian
menelusuri hubungan antara perkembangan peserta didik, pendidikan holistik, dan perubahan
praktik pendidikan akibat penggunaan teknologi digital.

Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar dengan memusatkan pencarian
pada artikel jurnal nasional dan internasional yang terbit pada periode 2020-2025. Rentang
tersebut digunakan untuk memperoleh pembahasan yang berdekatan dengan perkembangan
pendidikan digital mutakhir, meskipun sumber yang lebih awal tetap digunakan secara terbatas
ketika diperlukan untuk menjelaskan konsep atau landasan metodologis. Penelusuran diarahkan
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menggunakan kombinasi istilah yang berkaitan dengan holistic education, digital education,
digital learning, student development, digital literacy, character education, dan 21st-century
skills, beserta padanannya dalam bahasa Indonesia. Pemilihan sumber mempertimbangkan
keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, kejelasan identitas publikasi, serta kecukupan
informasi yang diperlukan untuk proses analisis. Literatur yang hanya menyinggung teknologi
atau pendidikan holistik secara sepintas dan tidak memberikan informasi yang berkaitan dengan
perkembangan peserta didik tidak digunakan sebagai sumber utama analisis.

Proses pengumpulan dan pembacaan literatur dilakukan secara bertahap. Peneliti terlebih
dahulu mengidentifikasi publikasi berdasarkan judul dan abstrak, kemudian membaca teks yang
dinilai memiliki hubungan langsung dengan fokus kajian. Literatur yang terpilih diperiksa untuk
menemukan informasi mengenai bentuk tantangan yang dialami peserta didik dalam
lingkungan digital, dimensi perkembangan yang menjadi perhatian pendidikan holistik,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, peran pendidik, serta kondisi kurikulum dan
kelembagaan yang memengaruhi penerapannya. Prosedur tersebut mengikuti prinsip bahwa
kajian literatur sebagai metode penelitian membutuhkan proses pencarian, pemilihan, dan
sintesis yang dapat dijelaskan, bukan sekadar pengumpulan sejumlah referensi yang berkaitan
dengan topik (Snyder, 2019).

Analisis dilakukan melalui pembacaan dan pengelompokan isi secara tematik. Setiap
sumber dibaca untuk mengidentifikasi gagasan dan temuan yang berhubungan dengan
pertanyaan penelitian, kemudian bagian-bagian yang memiliki kedekatan makna ditempatkan
dalam kategori analitis. Pengelompokan tidak hanya didasarkan pada istilah yang digunakan
oleh masing-masing penulis, tetapi juga pada persoalan yang dibicarakan dalam sumber
tersebut. Proses in1 menghasilkan tema yang mencakup tantangan perkembangan peserta didik
dalam lingkungan digital, dimensi pendidikan holistik yang berkaitan dengan tantangan
tersebut, strategi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta faktor pedagogis dan
institusional yang mendukung atau membatasi implementasinya. Cara kerja ini sejalan dengan
analisis isi kualitatif yang menggunakan kategorisasi untuk menata materi dan menemukan pola
makna di dalam data tekstual (Schreier, 2012).

Sintesis dilakukan dengan mempertemukan temuan dari sumber yang membahas
persoalan serupa, mencatat bagian yang menunjukkan kecenderungan yang sama maupun
penekanan yang berbeda, kemudian membaca hubungan antartema dalam konteks pendidikan
holistik. Pemeriksaan silang dilakukan terhadap beberapa sumber sebelum suatu kecenderungan
digunakan sebagai dasar argumentasi. Langkah ini diperlukan agar kesimpulan tidak bertumpu
pada satu publikasi dan agar perbedaan konteks penelitian tetap terlihat dalam proses
interpretasi. Hasil akhirnya disusun sebagai sintesis konseptual yang menjelaskan hubungan
antara tantangan digital yang dihadapi peserta didik, dimensi perkembangan yang perlu
diperhatikan, respons pedagogis berbasis pendidikan holistik, dan kondisi yang diperlukan
untuk penerapannya.

Hasil dan Pembahasan
Perkembangan Peserta Didik dalam Lingkungan Pendidikan Digital

Literatur yang dikaji memperlihatkan bahwa digitalisasi pendidikan tidak hanya
mengubah media yang digunakan untuk belajar. Perubahan juga berlangsung pada cara peserta
didik memperoleh informasi, berkomunikasi, menyelesaikan tugas, dan membangun
pengalaman belajar. Teknologi memperluas sumber pengetahuan yang dapat dijangkau peserta
didik dan memberi kemungkinan bagi pembelajaran yang lebih fleksibel. Dalam konteks
pendidikan tinggi, Deroncele-Acosta et al. (2023) mencatat bahwa transformasi digital telah
mendorong perubahan dalam praktik pendidikan dan menuntut institusi untuk meninjau
kembali cara teknologi ditempatkan dalam kegiatan akademik.

Persoalan muncul ketika keberadaan teknologi dianggap dengan sendirinya menghasilkan
pengalaman belajar yang lebih baik. Literatur yang dianalisis dalam penelitian ini
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memperlihatkan bahwa persoalan digital juga berkaitan dengan kemampuan peserta didik
menggunakan informasi, kualitas interaksi selama pembelajaran, kesenjangan akses, dan
kesiapan pengguna (Blau et al, 2020).

Pembacaan ini penting karena perkembangan peserta didik berlangsung melalui hubungan
antara kemampuan intelektual, pengalaman emosional, interaksi sosial, pembentukan nilai, dan
kondisi lingkungan belajar (Otto et al, 2023). Jika digitalisasi hanya dinilai melalui akses
perangkat atau efisiensi penyampaian materi, beberapa bagian dari pengalaman belajar tersebut
mudah luput dari perhatian. Karena itu, persoalan yang ditemukan dalam literatur tidak cukup
dijawab melalui penambahan perangkat, aplikasi, atau platform pembelajaran. Yang diperlukan
adalah orientasi pedagogis yang menentukan untuk apa teknologi digunakan dan aspek
perkembangan apa yang hendak dibangun melalui penggunaannya.

Pendidikan Holistik sebagai Kerangka Perkembangan Peserta Didik

Pada titik ini, pendidikan holistik memperoleh relevansinya. Pendidikan holistik
menempatkan peserta didik sebagai individu yang perkembangannya tidak dapat dipisahkan
menjadi capaian akademik semata. Kajian Miseliunaite et al. (2022) menunjukkan bahwa
penelitian tentang pendidikan holistik mencakup praktik yang memperhatikan perkembangan
manusia secara lebih luas dan hubungan pendidikan dengan persoalan kehidupan. Kajian
tersebut juga menemukan bahwa bukti empiris pendidikan holistik masih relatif terbatas dan
tersebar pada konteks yang beragam.

Dalam konteks digital, cara pandang holistik berarti bahwa kemampuan menggunakan
teknologi perlu berkembang bersama kemampuan memahami diri, berhubungan dengan orang
lain, mengambil keputusan, dan mempertimbangkan akibat dari tindakan di ruang digital
(Morgan et al, 2022 ). Berpikir kritis, misalnya, tidak hanya berarti mampu menyelesaikan tugas
dengan bantuan teknologi, tetapi juga mampu menilai kualitas informasi yang diperoleh (bach
et al, 2024). Demikian pula kolaborasi tidak cukup diukur dari penggunaan platform bersama;
kualitas komunikasi, pembagian tanggung jawab, dan penghargaan terhadap orang lain tetap
menjadi bagian dari pengalaman tersebut. Karena itu, keterampilan digital dan perkembangan
karakter tidak perlu ditempatkan sebagai dua agenda pendidikan yang terpisah.

Pare dan Sihotang (2024), sebagaimana digunakan dalam naskah awal, menghubungkan
pendidikan holistik dengan pengembangan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi. Hubungan tersebut memberi petunjuk bahwa kontribusi pendidikan holistik dalam
lingkungan digital terletak pada orientasi pembelajarannya. Teknologi memperoleh fungsi
pendidikan ketika penggunaannya membawa peserta didik pada aktivitas yang membutuhkan
penalaran, interaksi, refleksi, tanggung jawab, dan penciptaan sesuatu, bukan ketika teknologi
hanya menggantikan medium penyampaian materi.

Mengintegrasikan Teknologi ke dalam Praktik Pendidikan Holistik

Integrasi pendidikan holistik dan teknologi terutama berlangsung pada tingkat desain
pengalaman belajar. Platform digital dapat digunakan untuk diskusi, kerja kelompok,
penyusunan proyek, dokumentasi proses belajar, pemberian umpan balik, maupun refleksi
(Koten et al, 2025). Nilai pedagogisnya bergantung pada aktivitas yang dibangun melalui
platform tersebut. Penggunaan forum digital untuk mempertukarkan argumentasi, misalnya,
mempunyai konsekuensi pembelajaran yang berbeda dari penggunaan platform hanya untuk
mengunggah materi dan mengumpulkan tugas (Georgopoulou et al, 2025).

Posisi guru menjadi penting karena teknologi tidak menentukan sendiri kualitas
pengalaman belajar. Guru menetapkan tujuan, memilih aktivitas, mengatur pola interaksi,
memberikan umpan balik, serta membantu peserta didik memahami batas penggunaan
teknologi. Kompetensi digital pendidik karena itu perlu melampaui kecakapan operasional.
Studi Jakaria et al. (2025) mengenai kompetensi digital guru Indonesia menunjukkan bahwa
kompetensi tersebut memiliki beberapa dimensi dan berkaitan dengan pengalaman profesional
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guru dalam menghadapi perubahan teknologi pendidikan. Temuan ini mendukung kebutuhan
untuk memandang pengembangan kompetensi guru sebagai bagian dari perubahan pedagogis,
bukan sekadar pelatihan penggunaan perangkat.

Pada tingkat yang lebih luas, Hu dan Raman (2024) menunjukkan bahwa integrasi e-
learning tidak dapat dijelaskan hanya melalui faktor teknis. Kajian mereka mengidentifikasi
keterkaitan faktor manusia, kebijakan, finansial, teknis, dan institusional dalam penerapan e-
learning. Dari 26 studi yang dianalisis, mereka memperoleh tujuh tema utama dan menekankan
perlunya perspektif integratif untuk memahami implementasi pembelajaran digital.

Temuan tersebut membantu menjelaskan mengapa praktik pendidikan holistik berbasis
teknologi tidak dapat dibebankan kepada guru seorang diri. Lingkungan institusi ikut
menentukan apakah guru memiliki ruang, sumber daya, dan dukungan untuk merancang
pembelajaran yang memperhatikan perkembangan peserta didik secara lebih utuh.

Dengan demikian, integrasi yang dimaksud dalam penelitian ini bukan penyatuan dua
konsep secara abstrak. Hubungannya dapat dibaca pada tiga lapisan. Pada tingkat pembelajaran,
teknologi perlu diarahkan pada aktivitas yang melibatkan penalaran, interaksi, refleksi, dan
tanggung jawab peserta didik. Pada tingkat pendidik, diperlukan kemampuan untuk memilih
dan menggunakan teknologi berdasarkan tujuan pedagogis. Pada tingkat institusi, diperlukan
kondisi yang memungkinkan praktik tersebut berlangsung secara konsisten.

Kurikulum, Kompetensi Pendidik, dan Kebijakan sebagai Penopang Implementasi

Sintesis literatur mengarahkan perhatian pada tiga kebutuhan yang saling berhubungan.
Kurikulum yang memberi ruang bagi perkembangan peserta didik secara utuh, kompetensi
pendidik untuk menerjemahkannya dalam pembelajaran digital, dan kebijakan yang
menyediakan kondisi bagi pelaksanaannya. Ketiganya lebih tepat dipahami sebagai unsur dari
lingkungan implementasi daripada sebagai daftar rekomendasi yang berdiri sendiri
(Georgopoulou et al, 2025; Koten et al, 2025).

Pada tingkat kurikulum, pendidikan holistik memerlukan tujuan belajar yang tidak
berhenti pada penguasaan materi. Kemampuan menggunakan informasi secara kritis, bekerja
dengan orang lain, melakukan refleksi, dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab perlu
memperoleh tempat dalam pengalaman belajar dan asesmen. Konsekuensinya, penggunaan
teknologi tidak semestinya ditempatkan sebagai tambahan setelah rancangan kurikulum selesai.
Pemilihan teknologi mengikuti kompetensi dan pengalaman belajar yang hendak dibangun.

Kurikulum semacam itu sulit berjalan apabila kompetensi pendidik hanya dipahami
sebagai penguasaan aplikasi. Guru perlu mampu menilai kapan teknologi memang memperkaya
pembelajaran dan kapan interaksi langsung, diskusi, aktivitas fisik, atau pengalaman sosial
justru lebih diperlukan. Kemampuan membuat keputusan pedagogis tersebut menjadi titik temu
antara kompetensi digital dan pendidikan holistik. Teknologi kemudian tidak digunakan karena
tersedia, tetapi karena mempunyai fungsi yang dapat dijelaskan dalam perkembangan peserta
didik.

Kebijakan pendidikan menyediakan lapisan berikutnya. Hu dan Raman (2024)
menemukan bahwa integrasi pembelajaran elektronik berhubungan dengan faktor kebijakan,
manusia, teknis, finansial, dan institusional. Artinya, tuntutan kepada guru untuk menerapkan
pembelajaran digital yang lebih manusiawi akan sulit dipenuhi tanpa akses teknologi yang
memadai, pengembangan profesional, waktu untuk merancang pembelajaran, dukungan
kelembagaan, serta sistem evaluasi yang tidak hanya menghargai capaian akademik.

Dari uraian diatas dapat dirumuskan bahwa pendidikan holistik di era digital bekerja
melalui rangkaian yang saling bergantung: tantangan yang muncul dari pengalaman digital
peserta didik perlu dibaca berdasarkan dimensi perkembangannya; dimensi tersebut menjadi
dasar dalam menentukan tujuan pedagogis, tujuan pedagogis menentukan cara teknologi
digunakan, sedangkan kualitas implementasinya dipengaruhi oleh kurikulum, kapasitas
pendidik, dan dukungan institusional. Rumusan ini menjadi hasil sintesis utama penelitian.
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Pendidikan holistik, dalam pengertian tersebut, bukan program tambahan untuk mengimbangi
teknologi, melainkan cara menentukan tempat teknologi di dalam tujuan pendidikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, studi ini menemukan bahwa persoalan
pendidikan pada era digital tidak cukup dijelaskan melalui akses dan penggunaan teknologi.
Literatur memperlihatkan persoalan yang menyentuh cara peserta didik memperoleh informasi,
berinteraksi, mengelola perhatian, dan membangun pengalaman belajar. Karena itu, kualitas
digitalisasi pendidikan bergantung pada tujuan pedagogis yang mendasari penggunaan
teknologi dan pada dimensi perkembangan peserta didik yang memperoleh perhatian dalam
proses tersebut.

Pendidikan holistik menyediakan kerangka untuk membaca persoalan itu dengan
menempatkan perkembangan intelektual, emosional, sosial, fisik, dan nilai sebagai bagian yang
saling berhubungan. Dari literatur yang dianalisis, integrasi dengan teknologi paling mungkin
berlangsung ketika teknologi digunakan untuk mendukung penalaran, kolaborasi, refleksi,
kreativitas, dan tanggung jawab peserta didik. Guru memegang peran penting dalam
menerjemahkan orientasi tersebut menjadi pengalaman belajar, tetapi pelaksanaannya tidak
dapat diletakkan sepenuhnya pada kapasitas individual guru.

Sintesis penelitian mengarah pada tiga kondisi implementasi yang menentukan, yaitu
kurikulum, kompetensi pendidik, dan dukungan kebijakan serta kelembagaan. Kurikulum
menentukan perkembangan apa yang hendak dibangun; kompetensi pendidik menentukan
bagaimana teknologi digunakan untuk mencapai tujuan tersebut; kebijakan dan lingkungan
institusi menentukan ruang serta sumber daya yang tersedia untuk menjalankannya. Hubungan
ketiga unsur tersebut menunjukkan bahwa pendidikan holistik di era digital perlu dikembangkan
sebagai kerangka pedagogis dan institusional, bukan sebagai penambahan kegiatan
pembentukan karakter ke dalam pembelajaran berbasis teknologi.

Karena penelitian ini menggunakan studi pustaka, temuan yang dihasilkan merupakan
sintesis konseptual dan tidak dimaksudkan untuk menetapkan hubungan sebab-akibat antara
penerapan pendidikan holistik dan perkembangan peserta didik. Penelitian berikutnya perlu
menguji kerangka tersebut pada konteks sekolah dan jenjang pendidikan yang berbeda, terutama
untuk melihat bagaimana desain pembelajaran, kompetensi guru, dan kondisi institusional
memengaruhi pengalaman peserta didik dalam lingkungan digital.
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